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ABSTRAK

Weighted Exponential Moving Average (WEMA) merupakan metode baru dengan mengkombinasikan
antara WMA dan EMA yaitu memprediksi data berdasarkan waktu yang akan datang dan menghitung nilai faktor
penurunan bobot data dalam orde waktu. Metode WEMA sudah digunakan pada kasus prediksi harga saham IHSG
yang memberikan hasil yang cukup baik dan prediksi kedatangan turis. Bidang pariwisata dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu jumlah wisatawan, jumlah destinasi, jumlah hunian hotel, dan jumlah pendapatan perkapita.
Metode WEMA sudah pernah digunakan dalam prediksi kedatangan turis namun menggunakan atribut berbeda
sehingga belum diketahui akurasinya. Metode WEMA diimplementasikan dengan tahapan pra-proses yaitu seleksi
data dan transformasi untuk merubah tanda koma menjadi titik, kemudian data dibagi menjadi data latih (80%)
dan data uji (20%) pada atribut data Wisman, TPK Hotel Bintang dan Non Bintang, TPTT Hotel Bintang dan Non
Bintang, RLMT Hotel Bintang dan Non Bintang, MKT Hotel Bintang dan Non Bintang. Evaluasi Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) dilakukan pada data latih dan data uji untuk mengukur tingkat akurasi prediksi. Hasil
eksperimen dan evaluasi menunjukkan tingkat akurasi tergantung nilai span dan banyaknya data yang digunakan
sehingga nilai span 2 untuk kedua pembagian data menunjukkan hasil terbaik pada semua atribut yang dievaluasi

dengan hasil MAPE di bawah 5%.

Kata kunci: Weighted Exponential Moving Average, MAPE, Pariwisata

1. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah suatu kunjungan yang
dilakukan oleh wisatawan dalam kurun waktu tertentu
dari satu lokasi ke lokasi lain dengan tujuan untuk
melakukan rekreasi menikmati pemandangan dan
memenuhi berbagai keinginan [1]. Bidang pariwisata
mempunyai dampak yang signifikan terhadap
kemajuan ekonomi suatu daerah [2]. Bidang
pariwisata dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu jumlah wisatawan, jumlah destinasi, jumlah
hunian hotel, dan jumlah pendapatan perkapita [3]

Salah satu daerah di Indonesia yang banyak
dikunjungi wisatawan asing dan domestik yaitu
provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur
mempunyai beraneka ragam budaya seperti bahasa
daerah dan makanan kuliner, selain itu mempunyai
keindahan alam seperti gunung, lembah, laut, danau,
dan pantai yang memikat wisatawan dan tidak ada
habisnya untuk ditelusuri [4]. Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur mencatat jumlah
wisatawan asing dan domestik yang berkunjung ke
Jawa Timur pada tahun 2017 sebanyak 247.166,
sementara pada tahun 2018 sebanyak 320.529. Selain
itu, tingkat hunian tempat tidur di Jawa Timur menurut
tipe hotel bintang dan tipe hotel lainnya sepanjang
tahun 2017 sampai 2018 rata-rata 50,99% dan 57,18%.

Penelitian  mengenai  prediksi  kunjungan
wisatawan sudah pernah dilakukan dengan berbagai
metode Time Series Forecasting seperti SARIMA [5],
Fuzzy Time Series [6], Multivariat Fuzzy Time Series
[7], dan Support Vector Regression [8], dan

penggabungan dari beberapa metode lainnya [9].
Selain itu terdapat metode Time Series Forecasting
Moving Average vyang sering digunakan dan
dikombinasikan seperti Weighted Moving Average
[10] dan Least Square [11], Simple Moving Average
dan Single Exponential Smoothing [12], Double
Moving Average dan Double Exponential Smoothing
[13], Weighted Exponential Moving Average
(WEMA) [14] untuk memprediksi kunjungan
wisatawan dengan perolehan tingkat akurasi yang
lebih baik.

Parameter forecasting yang digunakan penelitian
mengenai kunjungan wisatawan tersebut dibagi
menjadi 2 jenis yaitu single value forecasting dan
multivalue forecasting. Pada parameter single value
forecasting yang dimana hanya melakukan prediksi
berdasarkan 1 atribut data, seperti jumlah kedatangan
wisatawan seperti pada penelitian [10]. Sedangkan
pada parameter multivalue forecasting melakukan
prediksi berdasarkan 4 atribut data kunjungan
wisatawan dengan periode data harian, seperti jumlah
data nilai arrival, data nilai tourism expenditure in the
country, data nilai departure, dan data nilai tourism
expenditure in other countries seperti pada penelitian
[14].

Selain itu, teknik evaluasi forecasting yang
digunakan pada peneltian tersebut dibagi menjadi 2
jenis yaitu Mean Error (ME) dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). Pada teknik evaluasi Mean
Error (ME) membuktikan semakin lama jarak waktu
yang digunakan maka tingkat akurasi yang diperoleh
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semakin baik seperti pada penelitian [10] untuk
memprediksi jumlah kunjungan wisatawan dengan
parameter single value forecasting metode Weighted
Moving Average. Sedangkan teknik evaluasi Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) pada parameter
multivalue forecasting untuk mencari tingkat relatif
akurasi terendah rata-rata dari metode Weighted
Exponential Moving Average (WEMA) dengan
menggunakan nilai span 2, 3, dan 5 (banyaknya titik
data terdahulu yang dipilih dari data terbaru), sehingga
memperoleh nilai span 2 menjadi yang terkecil yaitu
sebanyak 3,28% untuk data arrival, 3,99% untuk data
tourism expenditure in the country, 3,63 untuk data
departure, dan 4,07% untuk data tourism expenditure
in other countries seperti pada penelitian [14].

Metode Weighted Exponential Moving Average
(WEMA) selain pernah digunakan untuk melakukan
prediksi kunjungan wisatawan [14] dengan periode
data harian, metode Weighted Exponential Moving
Average (WEMA) juga pernah digunakan untuk
melakukan prediksi IHSG [15], prediksi pasar modal
ASEAN [16] dengan periode data harian dan prediksi
indeks komposit JKSE dengan periode data mingguan
[17].

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
akan menggunakan metode Weighted Exponential
Moving Average (WEMA) dengan parameter
multivalue forecasting untuk memprediksi kunjungan
wisatawan di provinsi Jawa Timur dengan periode data
bulanan menggunakan 5 atribut data yaitu jumlah
kunjungan wisatawan, jumlah Tempat Penghunian
Kamar (TPK), jumlah Tingkat Penghunian Tempat
Tidur (TPTT), jumlah Rata-Rata Lama Menginap
Tamu (RLMT), dan jumlah Malam Kamar Terpakai
(MKT). Teknik evaluasi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui
tingkat akurasi dengan nilai kesalahan terkecil.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Forecasting

Forecasting adalah suatu teknik dalam
memprediksi dan mengevaluasi keadaan di masa yang
akan datang berdasarkan keadaan di masa lalu dan
sekarang sehingga tindakan atau keputusan dapat
diprediksi secara akurat, sedangkan time series
forecasting adalah teknik prediksi yang memakai data
kondisi historis untuk melakukan prediksi kondisi di
masa depan [18].

Fungsi prediksi forecasting dapat diartikan
sebagai fungsi dasar dalam langkah awal perencanaan,
seperti perkiraan, perhitungan jumlah penjualan,
perancangan dan persediaan produksi, sumber daya
seperti jumlah karyawan, dan persediaan bahan baku
[18].

2.2. Multivalue Forecasting

Metode prediksi time series dengan multivalue
forecasting atau multivariate forecasting merupakan
jenis prediksi yang memiliki lebih dari satu atribut data

yang  berubah  setiap  waktunya, sehingga
memungkinkan untuk menghasilkan prediksi yang
lebih akurat daripada prediksi times series dengan
singe value forecasting atau univariate forecasting
[19]. Multivalue forecasting atau multivariate
forecasting memungkinkan dalam melakukan prediksi
yang memperhitungkan semua atribut  yang
berpengaruh pada atribut target prediksi, sehingga
tingkat akurasi yang tinggi dapat diperoleh [20].

2.3. Weighted Exponential

(WEMA)

Metode Moving Average merupakan sebuah
metode untuk memprediksi berdasarkan orde waktu.
Metode Moving Average memiliki empat jenis
algoritma yaitu, Simple Moving Average (SMA),
Cumulative Moving Average (CMA), Weighted
Moving Average (WMA) dan Exponential Moving
Average (EMA) [21].

Sedangkan Weighted Exponential Moving
Average (WEMA) merupakan metode baru dengan
mengkombinasikan antara Weighted Moving Average
(WMA) dan Exponential Moving Average (EMA)
yaitu memprediksi data berdasarkan waktu yang akan
datang dan menghitung nilai faktor penurunan bobot
data dalam orde waktu [14][22]. Dalam metode
tersebut, langkah pertama yang dilakukan dengan
menggunakan rumus hitung WMA vyaitu “sum of
digits” untuk mendapatkan data prediksi baru dalam
orde waktu, tetapi data tersebut tidak langsung dipakai
menjadi nilai utama melainkan tahap berikutnya

Moving Average

melakukan perhitungan dengan rumus faktor
penurunan bobot EMA [14] [22].
Berikut  langkah-langkah algoritma yang

dikerjakan dalam penggunaan metode WEMA [14]

[23] yaitu :
1. Perhitungan nilai dasar (Ht), untuk menghitung
nilai data orde waktu dengan memakai

persamaan berikut,
_ nPi+(n—1) Pe_q+-+ 2P(t—n+2) TP (t-n+1)

Ht = N Y

n+(n-1)+-+2+1

Artinya Ht merupakan nilai dasar dari orde
waktu t, n merupakan banyaknya periode atau
rentang bilangan peramalan, P merupakan
nilai data deret waktu pada titik t.

2. Gunakanlah nilai dasar yang diperoleh untuk
menghitung nilai hasil prediksi WEMA dengan
memakai persamaan berikut,

WEMAt =a-Yt+ (1 —a)-Ht, 2

Artinya Yt merupakan nilai orde waktu ke-t,
Ht merupakan nilai dasar dari orde waktu t dan
a adalah nilai data dari derajat bobot yang turun
dan nilai a didapatkan memakai persamaan
berikut,

a=2/(n+1), (3)
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3. Kembalilah pada langkah (1) sampai semua
data dalam orde waktu yang telah diperoleh
selesai.

2.4. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

MAPE merupakan ukuran nilai relatif untuk
mendapatkan presentasi kesalahan hasil prediksi, jika
nilai MAPE semakin kecil maka semakin kecil nilai
kesalahan prediksi, sedangkan jika nilai MAPE
semakin besar maka semakin besar nilai kesalahan
prediksi [23]. Hasil prediksi evaluasi dari MAPE
menjelaskan bahwa jika nilai < 10% artinya sangat
baik, sedangkan jika 10% sampai 20% artinya baik
[23]. Berikut rumus persamaan dari MAPE :

1 Yt - Ft
MAPE = — S |=——| x 100 % (4)

t

Artinya n merupakan jumlah data, Y;
merupakan nilai data aktual pada orde ke- ¢ dan F ,
merupakan nilai prediksi pada orde ke- t.

3. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menyelesaikan masalah dapat
dilihat pada Gambar 1.

Dataset Penelitian

(Data Pariwisata BPS Jawa Timur)
Preprocessing Data
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lek:
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|

Pembagian Data
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Evaluasi MAPE
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Gambar 1. Alur Penelitian

Berdasarkan alur proses penelitian pada gambar
1. Berikut penjelasan masing-masing langkah-langkah
tersebut, yaitu :
a) Dataset Penelitian

Pada alur dataset penelitian dilakukan dengan
mengakses website Badan Pusat Statistik Jawa Timur
sehingga diperoleh data publik mengenai jumlah
pariwisata provinsi Jawa Timur berdasarkan data
bulanan periode Januari 2009 sampai Desember 2021.

Data tersebut adalah data numerik yang berjenis time
series berdasarkan bulan pada setiap tahunnya.

Data yang digunakan pada eksperimen penelitian
ini yaitu data statistik bulanan pariwisata Jawa Timur
dari Januari tahun 2009 sampai Desember 2021
mengenai jumlah wisatawan mancanegara, jumlah
Tempat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang dan
non bintang, jumlah Tingkat Penghunian Tempat
Tidur (TPTT) hotel bintang dan non bintang, jumlah
Rata-Rata Lama Menginap Tamu (RLMT) hotel
bintang dan non bintang, dan jumlah Malam Kamar
Terpakai (MKT) hotel bintang dan non bintang.

b)  Preprocessing data Data

Pada alur ini yang dimana data akan diproses dari
data awal atau mentah untuk diubah menjadi data yang
dapat dilakukan prediksi sehingga dapat mengurangi
kesalahan data sebelum proses selanjutnya. Tahapan
Pra-proses data yang dilakukan, yaitu data selection
atau seleksi data untuk memilih atirbut apa yang akan
digunakan dan tranformasi data untuk merubah tanda
koma (,) menjadi tanda titik (.) yang bertujuan supaya
dapat diproses dengan data mining.
¢) Pembagian Data

Setelah alur preprocessing dilakukan maka data
siap digunakan dan di proses untuk melakukan
prediksi. Data akan dilakukan pembagian menjadi 2
(dua) yaitu, data latih yang digunakan untuk pelatihan
algoritma dan data uji untuk menguji performa metode
Weighted Exponential Moving Average (WEMA).
Pembagian rasio data penelitian tersebut yaitu 80%
data latih dan 20% data uji.

d) Perhitungan WEMA

Pada alur ini metode Weighted Exponential
Moving Average akan dilakukan perhitungan, proses
perhitungan menggunakan data latih dan data uji yang
telah di bagi ke dalam skenario pembagian data dan
akan menghasilkan pada data uji. Data yang digunakan
adalah data supervised learning yang berarti data
sudah memiliki target.

e) Evaluasi MAPE

Pada alur ini merupakan tahapan terakhir
prediksi setelah proses WEMA dilakukan. Evaluasi
MAPE merupakan tahapan yang dilakukan untuk
mendapatkan presentasi kesalahan terkecil dari hasil
prediksi. Data hasil prediksi dan data asli akan diukur
tingkat kesalahan terkecilnya untuk mengetahui
seberapa besar keakuratannya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Evaluasi dan Analisa

Eksperimen dilakukan pada data uji statistik
pariwisata Jawa Timur yan diambil dari dari bulan
Januari tahun 2019 sampai Desember 2021 mengenai
jumlah wisatawan mancanegara, jumlah Tempat
Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang dan non
bintang, jumlah Tingkat Penghunian Tempat Tidur
(TPTT) hotel bintang dan non bintang, jumlah Rata-
Rata Lama Menginap Tamu (RLMT) hotel bintang
dan non bintang, dan jumlah Malam Kamar Terpakai
(MKT) hotel bintang dan non bintang. Eksperimen
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dilakukan untuk mengetahui nilai span dengan tingkat
akurasi kesalahan terkecil dari hasil nilai prediksi
dengan melakukan perhitungan MAPE.

Hasil eksperimen yang dilakukan terhadap data
uji pariwisata Jawa Timur berdasarkan data bulanan
Januari 2019 sampai Desember 2021 dengan span 2
memperoleh evaluasi MAPE data wisatawan
mancanegara Yyaitu 2.66%. Evaluasi MAPE data
Tempat Penghunian Kamar Hotel Bintang adalah
2.02%. Data Tempat Penghunian Kamar Hotel Non
Bintang menghasilkan evaluasi MAPE sebesar 2.96%.
Evaluasi MAPE data Tingkat Penghunian Tempat
Tidur Hotel Bintang adalah 3.52%. Evaluasi MAPE
data Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Non
Bintang adalah 3.23%. Evaluasi MAPE data Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang adalah 0.17%.
Evaluasi MAPE data Rata-Rata Lama Menginap Tamu
Hotel Non Bintang adalah 0.02%. Evaluasi MAPE
data Malam Kamar Terpakai Hotel Bintang adalah
2.35%. Evaluasi MAPE data Malam Kamar Terpakai
Hotel Non Bintang adalah 4.02%.

Hasil eksperimen yang dilakukan terhadap data
uji pariwisata Jawa Timur berdasarkan data bulanan
Januari 2019 sampai Desember 2021 dengan span 3
memperoleh evaluasi MAPE data wisatawan
mancanegara Yaitu 5.66%. Evaluasi MAPE data
Tempat Penghunian Kamar Hotel Bintang adalah
3.72%. Data Tempat Penghunian Kamar Hotel Non
Bintang menghasilkan evaluasi MAPE sebesar 4.88%.
Evaluasi MAPE data Tingkat Penghunian Tempat
Tidur Hotel Bintang adalah 5.77%. Evaluasi MAPE
data Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Non
Bintang adalah 5.27%. Evaluasi MAPE data Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang adalah 0.42%.
Evaluasi MAPE data Rata-Rata Lama Menginap Tamu
Hotel Non Bintang adalah 0.08%. Evaluasi MAPE
data Malam Kamar Terpakai Hotel Bintang adalah
4.18%. Evaluasi MAPE data Malam Kamar Terpakai
Hotel Non Bintang adalah 6.19%.

Hasil eksperimen yang dilakukan terhadap data
uji pariwisata Jawa Timur berdasarkan data bulanan
Januari 2019 sampai Desember 2021 dengan span 4
memperoleh evaluasi MAPE data wisatawan
mancanegara yaitu 8.06%. Evaluasi MAPE data
Tempat Penghunian Kamar Hotel Bintang adalah
5.58%. Data Tempat Penghunian Kamar Hotel Non
Bintang menghasilkan evaluasi MAPE sebesar 6.73%.
Evaluasi MAPE data Tingkat Penghunian Tempat
Tidur Hotel Bintang adalah 8.00%. Evaluasi MAPE
data Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Non
Bintang adalah 7.24%. Evaluasi MAPE data Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang adalah 0.75%.
Evaluasi MAPE data Rata-Rata Lama Menginap Tamu
Hotel Non Bintang adalah 0.16%. Evaluasi MAPE
data Malam Kamar Terpakai Hotel Bintang adalah
6.14%. Evaluasi MAPE data Malam Kamar Terpakai
Hotel Non Bintang adalah 8.21%.

Hasil eksperimen yang dilakukan terhadap data
uji pariwisata Jawa Timur berdasarkan data bulanan
Januari 2019 sampai Desember 2021 dengan span 5

memperoleh evaluasi MAPE data wisatawan
mancanegara Yaitu 9.30%. Evaluasi MAPE data
Tempat Penghunian Kamar Hotel Bintang adalah
7.43%. Data Tempat Penghunian Kamar Hotel Non
Bintang menghasilkan evaluasi MAPE sebesar 8.42%.
Evaluasi MAPE data Tingkat Penghunian Tempat
Tidur Hotel Bintang adalah 10.10%. Evaluasi MAPE
data Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Non
Bintang adalah 9.06%. Evaluasi MAPE data Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang adalah 1.12%.
Evaluasi MAPE data Rata-Rata Lama Menginap Tamu
Hotel Non Bintang adalah 0.26%. Evaluasi MAPE
data Malam Kamar Terpakai Hotel Bintang adalah
8.08%. Evaluasi MAPE data Malam Kamar Terpakai
Hotel Non Bintang adalah 10.09%.

Tabel 1. Evaluasi MAPE 1

Span Data Data TPK Data TPK
WISMAN HB HNB
2 2,66% 2,02% 2,96%
3 5,66% 3,72% 4,88%
4 8,06% 5,58% 6,73%
5 9,30% 7,43% 8,42%

Tabel 1. Evaluasi MAPE 2
Data Data Data Data
Span TPTT TPTT RLMT RLMT
HB HNB HB HB

2 3,52% 3,23% 0,17% 0,02%

3 5,77% 5,27% 0,42% 0,08%

4 8,00% 7,24% 0,75% 0,16%

5 10,10% 9,06% 1,12% 0,26%

Tabel 1. Evaluasi MAPE 3

Data Data
Span MKT MKT
HB HNB
2 2,35% 4,02%
3 4,18% 6,19%
4 6,14% 8,21%
5 8,08% 10,09%

4.2. Layout Sistem Prediksi

Layout hasil rancangan Aplikasi Sistem Prediksi
Jangka Pendek Jumlah Pariwisata Dengan Metode
WEMA Pada Parameter Multivalue Forecasting
Provinsi Jawa Timur.
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1. Halaman Input Span

Gambar 1. Halaman Input Span

Halaman input span menampilkan menampilkan
halaman yang berisikan text input untuk memasukkan
nilai span prediksi dan tombol proses WEMA untuk
memproses prediksi WEMA berdasarkan nilai span
yang telah dimasukkan.

2. Halaman Prediksi dan MAPE

Hasil Perhitungan WEMA dan MAPE
Span: 2

Gambar 2. Halaman Prediksi dan MAPE

Halaman prediksi dan MAPE menampilkan
halaman tabel hasil prediksi rata-rata WEMA dan
evaluasi MAPE yang berasal dari proses masukkan
nilai span sebelumnya.

3. Halaman Grafik MAPE

Yy

Grafik
Span: 2

Gambar 3. Halaman Grafik MAPE

Halaman grafik MAPE menampilkan halaman
gambar grafik evaluasi MAPE berdasarkan hasil
persen prediksi rata-rata WEMA yang berasal dari
proses masukkan nilai span sebelumnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil eksperimen yang dilakukan terhadap data
uji pariwisata Jawa Timur berdasarkan data bulanan
Januari 2019 sampai Desember 2021 dengan span 2
menjadi yang paling terkecil tingkat kesalahan akurasi
dengan perolehan masing-masing atribut yang
didapatkan evaluasi MAPE vyaitu data wisatawan
mancanegara 2.66%. Evaluasi MAPE data Tempat
Penghunian Kamar Hotel Bintang adalah 2.02%. Data
Tempat Penghunian Kamar Hotel Non Bintang
menghasilkan evaluasi MAPE sebesar 2.96%.
Evaluasi MAPE data Tingkat Penghunian Tempat
Tidur Hotel Bintang adalah 3.52%. Evaluasi MAPE
data Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Non
Bintang adalah 3.23%. Evaluasi MAPE data Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang adalah 0.17%.
Evaluasi MAPE data Rata-Rata Lama Menginap Tamu
Hotel Non Bintang adalah 0.02%. Evaluasi MAPE
data Malam Kamar Terpakai Hotel Bintang adalah
2.35%. Evaluasi MAPE data Malam Kamar Terpakai
Hotel Non Bintang adalah 4.02%. Atribut data dengan
nilai akurasi terkecil dari evaluasi evaluasi MAPE
yaitu Rata-Rata Lama Menginap Tamu Hotel Non
Bintang sebanyak 0.02% sedangkan atribut data
dengan nilai akurasi terbesar dari evaluasi MAPE yaitu
Malam Kamar Terpakai Hotel Non Bintang sebanyak
4.02%.

Sedangkan hasil eksperimen yang dilakukan
terhadap data latih pariwisata Jawa Timur berdasarkan
data bulanan Januari 2009 sampai Desember 2018
dengan span 2 menjadi yang paling terkecil tingkat
kesalahan akurasi dengan perolehan masing-masing
atribut yang didapatkan evaluasi MAPE vyaitu data
wisatawan mancanegara 2.29%. Evaluasi MAPE data
Tempat Penghunian Kamar Hotel Bintang adalah
0.81%. Data Tempat Penghunian Kamar Hotel Non
Bintang menghasilkan evaluasi MAPE sebesar 2.15%.
Evaluasi MAPE data Tingkat Penghunian Tempat
Tidur Hotel Bintang adalah 0.08%. Evaluasi MAPE
data Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Non
Bintang adalah 2.27%. Evaluasi MAPE data Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang adalah 2.74%.
Evaluasi MAPE data Rata-Rata Lama Menginap Tamu
Hotel Non Bintang adalah 2.19%. Evaluasi MAPE
data Malam Kamar Terpakai Hotel Bintang adalah
1.94%. Evaluasi MAPE data Malam Kamar Terpakai
Hotel Non Bintang adalah 1.70%. Atribut data dengan
nilai akurasi terkecil dari evaluasi MAPE yaitu
Tingkat Penghunian Tempat Tidur Hotel Bintang
sebanyak 0.08% sedangkan atribut data dengan nilai
akurasi terbesar dari evaluasi MAPE yaitu Rata-Rata
Lama Menginap Tamu Hotel Bintang sebanyak
2.74%.

Penelitian  selanjutnya mengenai  sistem
prediksi pariwisata dapat dilakukan dengan menambah
jumlah data menjadi periode harian karena semakin
banyak jumlah data yang digunakan untuk prediksi
dengan metode Weighted Exponential Moving
Average (WEMA) maka hasil akurasi semakin kecil
atau menggunakan metode algoritma lainnya untuk
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membandingkan tingkat akurasi yang paling kecil dari
penelitian yang sudah dilakukan seperti Brown"s
Weighted Exponential Moving Average atau Holt"'s
Weighted Exponential Moving Average.
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